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Abstrak 

Sargassum crassifolium merupakan alga cokelat yang diketahui mengandung senyawa fenolik yang berpotensi 
memberikan perlindungan terhadap dampak negatif paparan sinar UV. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi aktivitas tabir surya ekstrak etanol S. crassifolium dari perairan Sekotong, Nusa Tenggara Barat 
secara in-vitro. Simplisia diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% dan menghasilkan 
rendemen sebesar 0,3315%. Ekstrak yang diperoleh mengandung senyawa fenolik dengan kadar Total Phenolic 
Content (TPC) tertinggi sebesar 11,22 ± 0,16 mg GAE/g pada konsentrasi 2500 ppm. Aktivitas tabir surya diuji 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan parameter nilai Sun Protection Factor (SPF), persentase transmisi 
eritema (%Te), dan persentase transmisi pigmentasi (%Tp). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai SPF 
meningkat seiring konsentrasi ekstrak, yaitu 3,48; 6,05; dan 10,46 pada konsentrasi 50, 75, dan 100 ppm dengan 
kategori proteksi minimal hingga maksimal. Sementara itu, nilai %Te (0,63–0,43%) dan %Tp (0,58–0,36%) 
seluruhnya berada dalam kategori total block. Analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan antar konsentrasi 
signifikan (P<0,05), serta uji korelasi Pearson menegaskan bahwa semakin tinggi nilai SPF maka semakin rendah 
transmisi UV penyebab eritema dan pigmentasi. Oleh karena itu, ekstrak etanol S. crassifolium berpotensi kuat 
untuk dikembangkan sebagai bahan aktif tabir surya alami yang efektif.  
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PENDAHULUAN 
 

Sinar matahari berperan penting bagi metabolisme manusia, terutama dalam 

sintesis vitamin D yang menunjang kesehatan tulang (Hidayah et al., 2023). 

Namun, paparan berlebih dari sinar ultraviolet (UV) dapat menyebabkan dampak 

negatif pada kulit. Radiasi UV A (320–400 nm) dan UV B (290–320 nm) dapat 

memicu eritema, pigmentasi, melasma, hingga kanker kulit. WHO melaporkan 

sekitar 132.000 kasus melanoma terjadi setiap tahun dengan tingkat mortalitas 

mencapai 75% (Nurramadhani et al., 2024; Veronica et al., 2021). Di Indonesia, 

kanker kulit menempati peringkat ketiga dengan prevalensi 5,9–7,8% per tahun 

(Umborowati & Rahmadewi, 2014). Fakta ini menunjukkan perlunya penggunaan 

tabir surya sebagai proteksi tambahan terhadap radiasi UV (Himawan, Masaenah 

& Putri, 2018). 

Tabir surya komersial umumnya berbahan kimia sintetis yang dapat 

menimbulkan iritasi maupun efek samping jangka panjang, sehingga alternatif 

dari bahan alam sangat diperlukan (Dampati & Veronica, 2020). Indonesia 

memiliki keanekaragaman hayati laut yang melimpah, termasuk makroalga 

cokelat Sargassum yang tumbuh di perairan tropis (Pakidi & Suwoyo, 2017). 

Sargassum crassifolium diketahui kaya akan senyawa fenolik, yang secara molekuler 

bekerja sebagai agen fotoprotektif melalui dua mekanisme utama: (1) menyerap 

radiasi UV pada panjang gelombang 290–400 nm sehingga mencegah penetrasi ke 

sel kulit, dan (2) menetralisasi spesies oksigen reaktif (ROS) hasil paparan UV 

dengan mendonorkan atom hidrogen dari gugus hidroksil aromatik (Irianti & 

Nuranto, 2021; Scholz et al., 2014). Mekanisme ganda ini menjadikan fenolik sangat 

relevan sebagai kandidat bahan aktif tabir surya alami. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah melaporkan potensi genus Sargassum 

sebagai tabir surya. Ekstrak etanol Sargassum sp. dari Garut memiliki kandungan 

fenolik 149,04 ± 5,14 mg GAE/g dengan nilai SPF ultra 33,2 ± 3,11 (Dharmawan et 

al., 2023). Penelitian lain pada teh S. crassifolium dari Gunung Kidul menunjukkan 

kadar fenolik 68,63 ± 0,67 mg GAE/g (Larasati & Husni, 2021). Namun, kandungan 

fenolik dan aktivitas fotoprotektif alga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

musim, lokasi geografis, serta metode ekstraksi yang digunakan (Balboa et al., 2016; 

Suhardiman & Budiana, 2023). 

Hingga saat ini, belum ada penelitian yang mengkaji aktivitas tabir surya S. 

crassifolium dari perairan Sekotong, Nusa Tenggara Barat, meskipun daerah ini 

memiliki potensi sumber daya yang besar dan masih dianggap sebagai tanaman 

liar (Cokrowati et al., 2024). Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada 

lokasi pengambilan sampel, tetapi juga pada pendekatan komprehensif yang 

digunakan. Penelitian ini menganalisis tiga parameter utama tabir surya, yaitu 

SPF, persen transmisi eritema (%Te), dan persen transmisi pigmentasi (%Tp), serta 

dilengkapi dengan analisis korelasi statistik untuk melihat hubungan 

antarparameter. Selain itu, penelitian ini membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi rendemen, kandungan fenolik total, serta perbedaan nilai SPF 

dibandingkan dengan hasil penelitian lain. Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengevaluasi potensi ekstrak etanol S. crassifolium dari Sekotong 

sebagai bahan aktif tabir surya alami yang efektif, aman, dan ramah lingkungan. 

 

METODE 
 
Bahan dan Alat 

Sargassum crassifolium segar diambil sebanyak 6 kg dari perairan Sekotong, 

Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Identifikasi sampel 

dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Mataram. Bahan kimia yang digunakan meliputi etanol 96% p.a., 

reagen Folin–Ciocalteu, aquadest, Na₂CO₃, serta standar asam galat (Sigma-Aldrich). 

Dalam penelitian ini, tidak digunakan kontrol positif. Analisis spektrofotometri 

dilakukan menggunakan UV-Vis Spectrophotometer (Specord 200®). 

Preparasi Sampel dan Ekstraksi 

Sampel dibersihkan, dikeringkan, kemudian dihaluskan menjadi serbuk 

simplisia dengan mesh 40. Serbuk simplisia (100 g) dimaserasi dengan 500 mL etanol 

96% selama 24 jam pada suhu ruang, dengan pengadukan tiap 8 jam dan remaserasi 

sebanyak dua kali. Maserat disaring, didinginkan, kemudian diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 40 °C hingga diperoleh ekstrak kental. Rendemen 

dihitung dari perbandingan bobot ekstrak terhadap bobot awal serbuk simplisia. 

Identifikasi Senyawa Fenolik 

Uji kualitatif dilakukan dengan menambahkan 2 tetes larutan FeCl₃ 5% ke dalam 

ekstrak. Perubahan warna hijau tua menjadi cokelat menandakan adanya senyawa 

fenolik. 

Uji Total Phenolic Content (TPC) 

Prosedur pengujian TPC mengacu pada Andriani & Mursitiwi (2018) dengan 
beberapa modifikasi. Larutan baku ekstrak etanol Sargassum crassifolium dibuat 
dengan konsentrasi 5000 ppm dalam etanol p.a. kemudian diencerkan menjadi tiga 
konsentrasi uji, yaitu 500, 1500, dan 2500 ppm. Sebanyak 300 µL dari tiap konsentrasi 
sampel dicampurkan dengan 1,5 mL reagen Folin-Ciocalteu yang telah diencerkan 
dalam 10 bagian aquadest. Larutan kemudian didiamkan 5 menit, lalu ditambahkan 
1,2 mL Na₂CO₃ 7,5% dan diinkubasi selama 106 menit. Absorbansi diukur pada 
panjang 760 nm dengan tiga kali replikasi, lalu dimasukkan sebagai nilai y ke dalam 
persamaan y = 0,0105x – 0,0878 untuk memperoleh konsentrasi sampel. Hasil kadar 
fenolik total (TPC) dinyatakan sebagai mg GAE/g ekstrak berdasarkan rumus: 

𝑇𝑃𝐶 =
𝐶 𝑥 𝑣 𝑥 𝐹𝑃

𝑔
 

Keterangan: TPC (mgGAE/g ekstrak) = Kadar fenolik total; C (mg/mL) = Konsentrasi 

sampel; v (mL) = Volume ekstrak; FP = Faktor pengenceran; g (gram) = Berat sampel 

Uji Aktivitas Tabir Surya 

Larutan baku ekstrak etanol Sargassum crassifolium dibuat pada konsentrasi 1000 
ppm, kemudian diencerkan menjadi 50, 75, dan 100 ppm menggunakan etanol p.a. 
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Nilai SPF diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 280–400 
nm dengan interval 10 nm (Mulyani et al., 2015) dengan persamaan: 

[𝐴𝑈𝐶] =
𝐴𝑎 + 𝐴𝑏

2
𝑥 (𝑑𝑃𝑎 − 𝑏) 

Keterangan: [AUC] = Kurva serapan pada 280-400 nm; Aa = Absorbansi pada lamda 

yang diukur; Ab = Absorbansi pada lamda setelahnya; dPa-b = Selisih 

panjang gelombang sebelum dan sesudah (nm). 

Seluruh nilai [AUC] kemudian ditotalkan sehingga diperoleh nilai [AUCtotal]. Nilai 
tersebut digunakan untuk menghitung SPF dengan rumus: 

𝐿𝑜𝑔 𝑆𝑃𝐹 =
[𝐴𝑈𝐶𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙]

𝜆𝑛−𝜆1
 x 2 

Keterangan: [AUCtotal] = Total [AUC] pada kurva serapan 280-400 nm; λn = Panjang 

gelombang paling besar (400 nm); λ1 = Panjang gelombang paling kecil 

(280 nm). 

Sedangkan transmisi eritema (%Te) dan pigmentasi (%Tp) diamati pada rentang 
292,5–372,5 nm pada interval 5 nm. Pengukuran dilakukan dengan tiga kali replikasi 
dengan rumus (Kasitowati et al., 2021): 

%𝑇𝑒 =
Σ(T. Fe)

𝛴𝐹𝑒
 

%𝑇𝑝 =
Σ(T. Fp)

𝛴𝐹𝑝
 

Keterangan: T = Nilai transmitan; Fe = Fluks eritema (Tabel 1); Fp = Fluks pigmentasi 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Nilai fluks eritema dan pigmentasi 

Lamda (nm) Fe Fp 

292,5 0,1105 - 

297,5 0,6720 - 

302,5 1,0000 - 

307,5 0,2008 - 

312,5 0,1364 - 

317,5 0,1125 - 

322,5 - 0,1079 

327,5 - 0,1020 

332,5 - 0,0936 

337,5 - 0,0798 
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Lamda (nm) Fe Fp 

342,5 - 0,0669 

347,5 - 0,0570 

352,5 - 0,0488 

357,5 - 0,0456 

362,5 - 0,0356 

367,5 - 0,0310 

372,5 - 0,0260 

Analisis Statistik 

Seluruh pengujian dilakukan dalam tiga kali replikasi. Data SPF, %Te, dan %Tp 

dianalisis menggunakan One-Way ANOVA untuk menguji perbedaan antar 

konsentrasi. Jika ANOVA menunjukkan hasil signifikan (P < 0,05), analisis 

dilanjutkan dengan uji post-hoc dengan Moses Test untuk mengetahui perbedaan 

berpasangan antar konsentrasi. Analisis korelasi Pearson digunakan untuk menguji 

hubungan antara nilai SPF dengan %Te dan %Tp. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstraksi Sargassum crassifolium 
Ekstraksi senyawa aktif Sargassum crassifolium dilakukan secara maserasi 

menggunakan etanol 96%. Metode ini dipilih karena sederhana, efisien, cocok untuk 

senyawa termolabil seperti fenolik, dan terbukti menghasilkan rendemen lebih 

tinggi (3,7%) dibandingkan dengan sokhletasi (2,2%) (Samudra et al., 2022). Adapun 

etanol 96% digunakan sebagai pelarut karena merupakan pelarut polar yang efektif 

melarutkan senyawa fenolik, serta terbukti menghasilkan rendemen dan aktivitas 

tabir surya lebih tinggi dibanding pelarut polar lain. Aktivitas tabir surya Sargassum 

sp. dengan pelarut etanol 96% oleh Dharmawan et al. (2023) memiliki aktivitas yang 

lebih tinggi (SPF = 33,2 ± 3,11) dari pengujian tabir surya oleh Ulfa et al. (2022) yang 

mengekstrak Sargassum sp. menggunakan pelarut etanol 70% (SPF = 7,8).  

Dari hasil ekstraksi, diperoleh ekstrak kental berwarna cokelat gelap seberat 

1,34 g dengan rendemen 0,3315%. Rendemen yang rendah ini diduga dipengaruhi 

oleh karakteristik alami makroalga  sp. yang kandungan fenoliknya relatif rendah 

(30–40%) serta didominasi polisakarida seperti alginat dan fucoidan (Rohim & 

Estiasih, 2019). Selain itu, penyusutan massa akibat kadar air tinggi, eliminasi thallus 

yang terkontaminasi karang, serta variasi biologis dan lingkungan tempat tumbuh 

juga memengaruhi hasil ekstraksi (Suhardiman & Budiana, 2023). 

Identifikasi Senyawa Fenolik 

Identifikasi awal senyawa fenolik pada ekstrak etanol Sargassum crassifolium 

dilakukan secara kualitatif menggunakan uji tabung dengan penambahan reagen 

FeCl₃ 5%. Prinsip metode ini didasarkan pada pembentukan kompleks berwarna 
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antara ion Fe³⁺ dengan gugus hidroksil aromatik pada senyawa fenolik. Hasil 

pengamatan yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan warna 

dari hijau tua menjadi cokelat setelah penambahan reagen, yang menandakan reaksi 

positif terhadap keberadaan senyawa fenolik dalam ekstrak. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa ekstrak etanol S. crassifolium mengandung komponen fenolik 

yang berpotensi berperan dalam aktivitas fotoprotektifnya.  

Tabel 2. Identifikasi fenolik ekstrak 

Sebelum Sesudah Keterangan 

 

(Hijau tua) 

 

(Cokelat) 

Positif 

Keberadaan senyawa fenolik dalam ekstrak etanol S. crassifolium memiliki arti 

penting karena senyawa ini berperan sebagai antioksidan sekaligus agen 

fotoprotektif. Senyawa fenol mampu mendonorkan atom hidrogen untuk 

menetralisasi spesies oksigen reaktif (ROS) yang terbentuk akibat paparan UV, 

sehingga melindungi biomolekul kulit dari stres oksidatif (Irianti & Nuranto, 2021). 

Selain itu, fenolik juga dapat menyerap radiasi UV pada rentang 290–400 nm, di mana 

proses delokalisasi elektron dari keadaan dasar menuju keadaan tereksitasi 

berkontribusi langsung terhadap pengurangan efek negatif sinar UV (Scholz et al., 

2014). Hal ini sejalan dengan temuan Dharmawan et al. (2023) yang melaporkan 

bahwa kandungan fenolik berkorelasi erat dengan tingginya nilai SPF pada ekstrak 

Sargassum sp. Dengan demikian, hasil uji kualitatif ini memberikan dasar bahwa 

senyawa fenolik dalam ekstrak etanol S. crassifolium merupakan komponen utama 

yang mendukung aktivitas tabir surya yang diperoleh. 

Uji Total Phenolic Content (TPC) 

Pengujian TPC ekstrak etanol Sargassum crassifolium pada konsentrasi 500, 1500, dan 

2500 ppm menghasilkan nilai berturut-turut 2,33 ± 0,19; 6,55 ± 0,09; dan 11,22 ± 0,16 mg 

GAE/g (Tabel 3). Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar 

konsentrasi (P < 0,05). Peningkatan kadar fenolik ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, semakin banyak pula senyawa fenolik yang terekstraksi. Fenolik 

merupakan metabolit sekunder penting yang memiliki peran sebagai agen antioksidan 

dan fotoprotektif melalui kemampuan menyerap sinar UV dan menetralisasi radikal 

bebas (Sedjati et al., 2024). 
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Tabel 3. Uji TPC ekstrak 

Konsentrasi (ppm) 
Rata-rata ± SD 

(mgGAE/gram) 
%RSD 

500 2,33a ± 0,19 7,99 

1500 6,55b ± 0,09 1,32 

2500 11,22c ± 0,16 1,39 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda (ᵃ, ᵇ, ᶜ) pada satu kolom menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik pada taraf kepercayaan P < 0,05 

(uji Kruskal–Wallis, dilanjutkan dengan post-hoc). 

Hasil uji TPC pada ekstrak etanol Sargassum crassifolium (Tabel 3) menunjukkan 

adanya peningkatan kadar fenolik seiring dengan bertambahnya konsentrasi larutan uji. 

Pada konsentrasi 500 ppm diperoleh rata-rata 2,33 ± 0,19 mg GAE/g, meningkat menjadi 

6,55 ± 0,09 mg GAE/g pada 1500 ppm, dan mencapai nilai tertinggi 11,22 ± 0,16 mg 

GAE/g pada 2500 ppm. Analisis statistik menunjukkan perbedaan signifikan antar 

konsentrasi (P < 0,05), yang menegaskan bahwa ekstrak memiliki kandungan fenolik yang 

terdeteksi secara kuantitatif. Nilai %RSD yang berkisar 1,32–7,99% menunjukkan presisi 

yang baik karena masih berada dalam rentang <10%, sesuai kriteria validasi metode 

analisis. 

Peningkatan kadar fenolik ini sejalan dengan prinsip kerja metode Folin–Ciocalteu 

yang mengukur total fenol berdasarkan kemampuan gugus hidroksil aromatik dalam 

senyawa fenolik mereduksi kompleks fosfomolibdat-fosfotungstat menjadi warna biru 

yang terukur secara spektrofotometri (Nofita et al., 2020; Ningsih et al., 2020). Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, semakin banyak pula senyawa fenolik yang berinteraksi 

dengan reagen, sehingga menghasilkan nilai TPC yang lebih besar. Hal ini juga konsisten 

dengan temuan Sedjati et al. (2024) yang menyebutkan bahwa fenolik merupakan 

metabolit sekunder penting dengan aktivitas antioksidan dan fotoprotektif. 

Namun demikian, nilai TPC pada penelitian ini relatif lebih rendah dibandingkan 

laporan sebelumnya. Ekstrak metanol Sargassum sp. dari Pantai Indrayanti dilaporkan 

memiliki TPC sebesar 57,97 mg GAE/g (Sedjati et al., 2018), sedangkan teh S. crassifolium 

dari Gunung Kidul menunjukkan TPC sebesar 68,63 ± 0,67 mg GAE/g (Larasati & Husni, 

2021). Rendahnya nilai TPC yang diperoleh diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain kondisi geografis perairan Sekotong, intensitas cahaya matahari, salinitas, suhu 

perairan, fase pertumbuhan, serta musim panen yang dapat memengaruhi biosintesis 

fenolik pada alga (Balboa et al., 2016; Suhardiman & Budiana, 2023). Selain itu, 

penggunaan pelarut tunggal berupa etanol 96% juga dapat membatasi jenis fenolik yang 

terekstraksi, karena beberapa senyawa fenolik mungkin lebih larut pada pelarut semi-

polar seperti etil asetat. 

Temuan penting dari uji TPC ini adalah adanya hubungan potensial dengan 

aktivitas tabir surya yang ditunjukkan oleh nilai SPF. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan fenolik, semakin besar pula kemampuan 

ekstrak dalam menyerap radiasi UV dan meningkatkan nilai SPF (Dharmawan et al., 
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2023). Oleh karena itu, kadar TPC yang terdeteksi dalam ekstrak etanol S. crassifolium 

dari Sekotong dapat dipandang sebagai indikator utama yang mendukung aktivitas 

fotoprotektifnya, meskipun masih berada pada kisaran lebih rendah dibanding studi lain. 

Hal ini menegaskan bahwa kandungan fenolik tetap menjadi parameter penting yang 

harus dipertimbangkan dalam mengevaluasi potensi alga cokelat sebagai bahan aktif tabir 

surya alami.  

Uji Aktivitas Tabir Surya 

Evaluasi aktivitas tabir surya ekstrak etanol Sargassum crassifolium dilakukan 

dengan mengukur nilai Sun Protection Factor (SPF), persentase transmisi eritema 

(%Te), dan persentase transmisi pigmentasi (%Tp) menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Hasil pengukuran SPF yang ditampilkan pada Tabel 4 menunjukkan adanya 

peningkatan nilai SPF seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak, dengan rentang 

proteksi dari minimal hingga maksimal. Selanjutnya, hasil pengukuran nilai %Te 

pada Tabel 5 menunjukkan bahwa ekstrak mampu menekan transmisi radiasi UV-B 

penyebab eritema hingga <1%, yang masuk kategori total block. Sementara itu, 

pengukuran %Tp pada Tabel 6 juga memperlihatkan bahwa transmisi radiasi UV-A 

penyebab pigmentasi tetap berada di bawah 1%, sehingga termasuk kategori total 

block. Ketiga parameter tersebut secara komplementer menggambarkan kemampuan 

ekstrak dalam memberikan proteksi ganda terhadap radiasi UV-B dan UV-A. 

Tabel 4. Nilai SPF ekstrak 

Konsentrasi (ppm) Rata-rata ± SD RSD(%) Kategori 

50 3,48a ± 0,36 10,39 Minimal 

75 6,05b ± 0,89 14,79 Ekstra 

100 10,46c ± 2,09 19.95 Maksimal 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda (ᵃ, ᵇ, ᶜ) pada satu kolom menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik pada taraf kepercayaan P < 0,05 

(uji Kruskal–Wallis, dilanjutkan dengan post-hoc). 

Tabel 5. Nilai %Te ekstrak 

Konsentrasi (ppm) Rata-rata ± SD (%) RSD (%) Kategori 

50 0,63a ± 0,02 2,44 Total block 

75 0,52b ± 0,02 4,13 Total block 

100 0,43c ± 0,03 6,03 Total block 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda (ᵃ, ᵇ, ᶜ) pada satu kolom menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik pada taraf kepercayaan P < 0,05 

(uji Kruskal–Wallis, dilanjutkan dengan post-hoc). 
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Tabel 6. Nilai %Tp ekstrak 

Konsentrasi (ppm) Rata-rata ± SD (%) RSD(%) Kategori 

50 0,58a ± 0,02 3,90 Total block 

75 0,46b ± 0,03 6,23 Total block 

100 0,36c ± 0,03 8,67 Total block 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda (ᵃ, ᵇ, ᶜ) pada satu kolom menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik pada taraf kepercayaan P < 0,05 

(uji Kruskal–Wallis, dilanjutkan dengan post-hoc). 

Seperti terlihat pada Tabel 4, nilai SPF meningkat signifikan dari 3,48 pada 50 ppm, 

menjadi 6,05 pada 75 ppm, dan mencapai 10,46 pada 100 ppm (P < 0,05). Peningkatan ini 

sesuai dengan hukum Lambert–Beer, di mana absorbansi berbanding lurus dengan 

konsentrasi. Berdasarkan klasifikasi Wilkinson & Moore (1982), nilai SPF tersebut 

termasuk kategori proteksi minimal hingga maksimal, meskipun belum mencapai level 

ultra (SPF ≥15). Hasil ini sejalan dengan penelitian Dharmawan et al. (2023), yang 

melaporkan bahwa semakin tinggi kandungan fenolik dalam ekstrak Sargassum sp., 

semakin tinggi pula nilai SPF yang diperoleh. Namun, nilai SPF dalam penelitian ini 

masih lebih rendah dibandingkan ekstrak etanol Sargassum sp. dari Garut dengan nilai 

SPF ultra sebesar 33,2 pada konsentrasi 16 mg/mL (Dharmawan et al., 2023). Perbedaan 

ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor geografis, kondisi perairan, serta jenis pelarut 

yang digunakan (Balboa et al., 2016). 

Nilai %Te yang ditampilkan pada Tabel 5 berada pada kisaran 0,63–0,43%, dan 

seluruhnya masuk dalam kategori total block (<1%). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

efektif menekan transmisi UV-B yang bertanggung jawab terhadap timbulnya eritema 

atau sunburn. Secara klinis, hal ini penting karena UV-B berhubungan dengan efek akut 

berupa iritasi kulit dan kerusakan DNA. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Kasitowati et al. (2021) yang juga melaporkan aktivitas fotoprotektif Sargassum sp. melalui 

nilai transmisi eritema yang sangat rendah. Dengan demikian, ekstrak etanol S. 

crassifolium dari Sekotong terbukti mampu memberikan perlindungan jangka pendek 

terhadap efek langsung radiasi UV-B. 

Hasil pengukuran %Tp pada Tabel 6 menunjukkan kisaran 0,58–0,36%, yang juga 

termasuk kategori total block. Nilai ini mengindikasikan bahwa ekstrak mampu menekan 

transmisi UV-A penyebab pigmentasi dan tanning. Efek protektif ini penting karena UV-

A berhubungan dengan proses jangka panjang berupa hiperpigmentasi, penuaan dini, 

dan kerusakan jaringan kolagen (Scholz et al., 2014). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Furi et al. (2023), yang menemukan bahwa ekstrak fenolik dari tanaman lain juga dapat 

menekan pigmentasi melalui mekanisme penyerapan UV-A. Oleh karena itu, proteksi 

ganda terhadap UV-B dan UV-A menegaskan bahwa ekstrak etanol S. crassifolium layak 

dipertimbangkan sebagai kandidat tabir surya alami yang mampu memberikan 

perlindungan komprehensif terhadap efek jangka pendek maupun jangka panjang 

paparan sinar UV. 
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

interpretasi hasil dan arah penelitian selanjutnya. Pertama, uji aktivitas tabir surya 

dilakukan secara in-vitro, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya 

merepresentasikan kondisi biologis yang kompleks pada kulit manusia, seperti 

metabolisme senyawa, penetrasi kulit, serta interaksi dengan biomolekul lain. Oleh 

karena itu, diperlukan uji in-vivo untuk memperoleh validasi yang lebih aplikatif. 

Kedua, penelitian ini hanya menentukan Total Phenolic Content (TPC) tanpa 

mengidentifikasi jenis senyawa fenolik spesifik yang dominan. Padahal, senyawa berbeda 

seperti flavonoid, tanin, maupun fukosantin dapat berkontribusi dengan mekanisme 

yang tidak sama terhadap aktivitas fotoprotektif. Identifikasi lebih lanjut menggunakan 

metode analisis seperti HPLC atau LC-MS sangat diperlukan untuk mengungkap 

senyawa kunci yang bertanggung jawab terhadap aktivitas tabir surya. 

Ketiga, penelitian ini menggunakan pelarut tunggal (etanol 96%) pada proses 

ekstraksi. Pemilihan satu jenis pelarut mungkin tidak mampu melarutkan seluruh 

spektrum senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan efek fotoprotektif. Kombinasi 

pelarut dengan polaritas berbeda, misalnya etanol–air atau etil asetat, berpotensi 

menghasilkan ekstrak dengan kandungan fenolik dan aktivitas tabir surya yang lebih 

tinggi. Keterbatasan-keterbatasan tersebut memberikan peluang bagi penelitian lanjutan 

untuk melakukan pendekatan yang lebih komprehensif, baik dari segi metode ekstraksi, 

identifikasi senyawa bioaktif, maupun pengujian aktivitas secara biologis pada model in-

vivo. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol Sargassum crassifolium dari 
perairan Sekotong memiliki aktivitas tabir surya yang nyata, ditunjukkan oleh 
kemampuan protektif terhadap sinar UV-B dan UV-A serta hubungan yang kuat 
antara kadar fenolik total dan nilai SPF. Temuan ini menguatkan peran senyawa 
fenolik sebagai kontributor utama dalam mekanisme fotoproteksi. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah tersedianya dasar ilmiah untuk 
pemanfaatan S. crassifolium dari Sekotong sebagai sumber bahan baku kosmetik 
alami, khususnya dalam pengembangan tabir surya yang aman, efektif, dan ramah 
lingkungan. Penelitian ini sekaligus membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut 
mengenai optimasi metode ekstraksi, identifikasi senyawa bioaktif spesifik, serta 
pengujian pada sistem biologis yang lebih kompleks.  

 
REKOMENDASI 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan: 
1. Pengujian lanjutan terhadap aktivitas tabir surya ekstrak etanol Sargassum 

crassifolium, tidak hanya secara in-vitro, tetapi juga melalui metode lain seperti uji 
in-vivo atau pendekatan instrumental lainnya guna memperkuat validitas dan 
aplikasi hasil penelitian. 
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2. Sebelum ekstraksi, sebaiknya dilakukan deklorofilasi sampel untuk mengurangi 
kandungan klorofil yang berpotensi memengaruhi hasil pengujian, baik secara 
visual maupun absorbansi. 
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